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ABSTRAK 

 

Nunung Emalya Putri (18060068) : Analisis Investasi di Indonesia : 
Pendekatan Tipologi Klassen, di 
bawah bimbingan Bapak Dr. Alpon 
Satrianto, S.E, M.E 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis; (1) 

Sejauhmana pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap investasi di 
Indonesia, (2) Sejauhmana pengaruh tenaga kerja terhadap investasi di Indonesia, 
(3) Sejauhmana pengaruh infrastruktur terhadap investasi di Indonesia, (4) 
Sejauhmana pengaruh inflasi terhadap investasi di Indonesia. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan asosiatif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah  data panel 
dengan time series 2016-2020 dan cross section 34 provinsi di Indonesia yang 
bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Tipologi Klassen dan Regresi Logisitk Multinomial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) variabel kualitas sumber daya 
manusia berpengaruh positif dan tidak siginifikan terhadap investasi pada 
klasifikasi daerah cepat maju dan cepat tumbuh, maju tertekan dan berkembang 
pesat (2) variabel  tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan pada klasifikasi 
daerah cepat maju dan cepat tumbuh, dan maju tertekan sementara berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan pada daerah berkembang pesat (3) variabel 
infrastruktur berpengaruh negatif dan signifikan pada daerah cepat maju dan cepat 
tumbuh, sementara berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada daerah maju 
tertekan, dan berpengaruh positif serta tidak signifikan pada daerah berkembang 
pesat (4) variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan pada daerah 
cepat maju dan cepat tumbuh dan berkembang pesat, sementara itu berpengaruh 
positif dan signifikan pada daerah maju tertekan. Kemudian terdapat 
ketidakmerataan investasi  di Indonesia yang cenderung  berpusat pada beberapa 
daerah. 

 
Kata Kunci :   Investasi, Tipologi Klassen, Kualitas Sumber Daya Manusia, 

Tenaga Kerja, Infrastruktur, Inflasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Investasi atau penanaman modal adalah  pengeluaran-pengeluaran 

untuk membeli barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi 

dengan tujuan untuk menambah atau mengganti barang-barang modal 

dalam perekonomian yang digunakan untuk memproduksi barang dan jasa 

di masa yang akan datang (Sutawijaya & Zulfahmi, 2013). Investasi 

merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi suatu daerah (Orisu et al., 2018). Pentingnya  investasi 

dikarenakan besarnya pendapatan perkapita suatu daerah yang merupakan 

ukuran dari kesejahteraan masyarakat ditentukan dari besar kecilnya 

investasi yang ada di daerah tersebut (Adry, 2013). Selain itu, dengan 

adanya investasi dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian, investasi yang tinggi dapat 

menjadikan daerah tertinggal menjadi daerah maju melalui pertumbuhan 

ekonomi yang diikuti dengan pembangunan ekonomi.  

Tingkat investasi dan pertumbuhan ekonomi mempunyai hubungan 

timbal balik yang positif dan pengaruh yang signifikan (Sarungu & Endah, 

2013). Semakin tinggi investasi maka semakin tinggi pula pertumbuhan 

ekonomi di suatu daerah (Zaenuddin, 2012). Adanya hubungan timbal 

balik antara investasi dan pertumbuhan ekonomi menyebabkan pemerintah 



2 
 

 
 

selalu berupaya menciptakan iklim investasi yang sehat dan peluang 

investasi yang menggairahkan (Hidayati & Akuntansi, 2018). 

Indonesia adalah salah satu negara yang masih tergolong ke dalam 

negara yang sedang berkembang. Negara yang sedang berkembang 

dicirikan dengan pendapatan perkapita rendah, taraf hidup masyarakat 

rendah, produktifitas rendah dan investasi rendah (Jhingan, 2012). 

Karakteristik negara berkembang tersebut menyebabkan sulitnya negara 

berkembang untuk dapat mencapai pembangunan ekonomi dan 

pertumbuhan ekonomi. Sehingga pemerintah selalu berupaya untuk 

meningkatkan pendapatan nasional melalui investasi yang mana 

merupakan salah satu sumber utama penggerak ekonomi negara (Jannah & 

Asnawi, 2019). 

Setiap daerah di Indonesia mempunyai karateristik yang berbeda 

baik dari segi sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun dari segi 

kultur atau kebudayan. Perbedaan ini akan berpengaruh pada sisi ekonomi 

yang menyebabkan pembangunan dan pertumbuhan daerah juga 

mengalami perbedaan(Artikel Pembangunan & Pertumbuhan Ekonomi, 

2017). Perbedaan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi ini akan 

menimbulkan masalah ketidakmerataan atau ketimpangan (Riandoko Adi 

Kurniawan & Sugiyanto, 2013). Ketimpangan pembangunan salah satunya 

disebabkan karena ketidakmerataan alokasi investasi, baik investasi 

pemerintah maupun investasi swasta(Sjafrizal, 2014a). Sehingga dengan 

ketidakmerataan tersebut menimbulkan adanya daerah maju dan daerah 

teringgal (Sjafrizal, 2014b). Masuknya investasi di suatu daerah 
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merupakan suatu keuntungan bagi daerah, karena dengan masuknya 

investasi akan meningkatkan produksi daerah dan produktifitas 

masyararakat. Meningkatnya produksi akan meningkatkan kebutuhan akan 

tenaga kerja, yang kemudian akan mengurangi angka pengangguran di 

daerah tersebut. Dengan demikian investasi memegang peranan penting 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi (Hadi & Yonathan, 2003). 

Berikut perkembangan realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri 

( PMDN) berdasarkan lokasi di Indonesia dalam tahun 2016-2020. 

Tabel 1.1 Investasi PMDN Menurut Provinsi di Indonesia 
Tahun 2016-2020 (Dalam Milyar Rupiah) 

 

 
        Sumber : Badan Pusat Statistik 
 

No. Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020
1 Aceh 2.456          783             970              3.607            8.241            
2 Sumatera Utara 4.864          11.684        8.372           19.749          18.190          
3 Sumatera Barat 3.796          1.517          2.309           3.027            3.106            
4 Riau 6.614          10.830        9.056           26.292          34.118          
5 Jambi 3.884          3.007          2.877           4.437            3.512            
6 Sumatera Selatan 8.534          8.200          9.520           16.921          15.825          
7 Bengkulu 949             297             4.903           5.458            5.399            
8 Lampung 6.032          7.015          12.315         2.429            7.121            
9 Kep. Bangka Belitung 2.202          1.735          3.113           2.915            1.864            
10 Kep. Riau 493             1.398          4.386           5.656            14.249          
11 DKI Jakarta 12.217        47.262        49.097         62.095          42.955          
12 Jawa Barat 30.360        38.391        42.278         49.284          51.401          
13 Jawa Tengah 24.070        19.866        27.475         18.655          30.606          
14 DI Yogyakarta 949             295             6.132           6.299            2.683            
15 Jawa Timur 46.332        45.045        33.333         45.453          55.661          
16 Banten 12.426        15.142        18.638         20.708          31.146          
17 Bali 482             593             1.549           7.393            5.433            
18 Nusa Tenggara Barat 1.343          5.414          4.135           3.519            6.582            
19 Nusa Tenggara Timur 822             1.082          4.246           3.753            3.029            
20 Kalimantan Barat 9.016          12.381        6.591           7.699            9.257            
21 Kalimantan Tengah 8.179          3.038          13.092         8.592            3.710            
22 Kalimantan Selatan 6.163          2.982          9.975           10.061          4.286            
23 Kalimantan Timur 6.885          10.980        25.942         21.952          25.934          
24 Kalimantan Utara 3.346          853             1.357           4.401            2.235            
25 Sulawesi Utara 5.070          1.488          4.320           8.260            3.006            
26 Sulawesi Tengah 1.081          1.930          8.489           4.439            5.261            
27 Sulawesi Selatan 3.335          1.969          3.276           5.673            9.142            
28 Sulawesi Tenggara 1.794          3.149          1.603           3.827            2.866            
29 Gorontalo 2.203          888             2.667           844               684               
30 Sulawesi Barat 84               660             3.144           1.187            253               
31 Maluku 11               52               1.014           283               475               
32 Maluku Utara 9                 1.151          2.276           683               662               
33 Papua Barat 11               59               51                380               1.925            
34 Papua 221             1.218          105              568               2.722            

Indonesia 218.247      264.368      330.623       388.518        415.556        
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Melihat dari tabel 1.1 persebaran realisasi investasi PMDN 

berdasarkan provinsi yang ada di Indonesia pada kurun waktu 2016-2020 

tampak tidak merata.  Dari tahun 2016-2020 dilihat bahwa Provinsi DKI 

Jakarta, Jawa Timur, dan Jawa Barat selalu masuk dalam 5 besar 

penyumbang PMDN. Pada kurun waktu yang sama daerah di luar jawa 

yang masuk ke dalam 5 besar penyumbang PMDN yaitu Kalimantan 

Timur: tahun 2018 dan 2019, Riau: tahun 2019 dan 2020.  

Jika dilihat secara keseluruhan dari tahun 2016-2020 Provinsi DKI 

Jakarta memang menjadi kawasan paling tinggi menerima akumulasi 

modal yaitu sebesar 13,66 % dari total investasi PMDN di Indonesia, 

kemudian disusul oleh Provinsi Jawa Barat dengan 12,67 % , dan Provinsi 

Jawa Timur dengan 11,91 %. Kondisi ini menggambarkan bahwa terdapat 

ketidakmerataan akumulasi modal di Indonesia yang mana daerah Jawa 

lebih banyak menerima akumulasi modal daripada daerah-daerah lain yang 

ada di Indonesia. Adanya kesenjangan akumulasi modal atau investasi 

antara daerah satu dengan yang lainnya  akan mengakibatkan masalah 

ketimpangan pembangunan antar wilayah yang semakin tinggi. Hal ini 

dikarenakan investasi juga merupakan salah satu faktor penopang utama 

dalam pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi.  

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada investasi di Indonesia 

maka penting untuk dikaji apa saja faktor yang dapat mempengaruhi 

investasi di Indonesia dan bagaimana penyebaran investasi di Indonesia. 

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi investasi di provinsi-provinsi 

yang ada di Indonesia adalah kualitas sumber daya manusia. 



5 
 

 
 

Sumber daya manusia yang berkualitas akhir-akhir ini merupakan 

faktor yang cukup penting untuk menjadi daya tarik investasi. Hal ini 

dikarenakan pada era revolusi industri 4.0 masa sekarang ini teknologi 

yang digunakan oleh para pengusaha semakin lama semakin modern. 

Teknologi yang modern tersebut menuntut keterampilan yang lebih dari 

tenaga kerja. Kualitas sumber daya manusia tercemin dalam Indeks 

pembangunan manusia. Indeks pembangunan manusia diukur melalui 

pendidikan, kesehatan dan standar hidup layak (BPS, 2022). Pendidikan 

dan kesehatan dapat meningkatkan produktifitas sumber daya manusia 

berdasarkan teori human capital (P.Todaro, 2011). Produktifitas yang 

tinggi dapat  mengakibatkan tingginya pendapatan yang diperoleh dan hal 

ini akan berdampak pada tingginya pertumbuhan ekonomi (Zakiah, 2013).. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dan mempunyai skill tentunya 

akan meningkatkan keuntungan sektor produksi dan akan menarik investor 

untuk ingin berinvestasi. Berikut perkembangan indeks pembangunan 

manusia di Indonesia dari tahun 2016-2020. 

 

Gambar 1.1 Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia di 
Indonesia Tahun 2016-2020 (indeks) 

       Sumber : Badan Pusat Statistik 
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas perkembangan indeks 

pembangunan manusia di Indonesia tahun 2016 sampai tahun 2020 selalu 

mengalami peningkatan yang signifikan. Namun, pada tahun 2020 indeks 

pembangunan manusia di Indonesia mengalami sedikit penurunan yang 

berada pada angka 71.94. Penurunan ini dikarenakan pandemi covid 19 

yang masuk ke Indonesia sehingga kualitas kesehatan masyarakat 

Indonesia pun menjadi menurun dan akan berdampak juga pada turunnya 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia.  

Dari tahun 2016-2020 indeks pembangunan manusia di Indonesia 

termasuk ke dalam kategori tinggi. Diduga bahwasannya indeks 

pembangunan manusia mempunyai hubungan yang positif terhadap 

investasi. Dasar asumsi tersebut ialah apabila Indonesia mempunyai 

sumber daya manusia yang baik dan bekualitas maka akan meningkatkan 

minat investor untuk berinvestasi di Indonesia. Asumsi didukung oleh 

penelitian Asnidar (2018) yang mengemukakan bahwa indeks 

pembangunan manusia berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yang 

kemudian juga mempengaruhi investasi di Indonesia. Dilihat dalam 

kenyataannya bahwa IPM yang meningkat tidak meningkatkan investasi 

secara merata di setiap provinsi yang ada di Indonesia, hal ini terbukti 

dengan data yang menunjukkan bahwa daerah Pulau Jawa masih menjadi 

daerah yang memegang penerima modal dalam negeri paling tinggi 

dibanding daerah lainnya di Indonesia. Hal  ini merupakan sebuah 

fenomena yang patut untuk diteliti lagi mengapa para investor cenderung 

untuk berinvestasi di daerah Pulau Jawa.  
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Selain kualitas sumber daya manusia, tenaga kerja juga menjadi 

faktor yang berpengaruh terhadap investasi baik dalam jangka pendek 

maupun dalam jangka panjang (Orisu et al., 2018). Tenaga kerja 

merupakan manusia yang memasuki usia kerja dan mampu bekerja 

(Simanjuntak, 2001). Banyaknya jumlah tenaga kerja berpengaruh 

terhadap investasi. Hal ini dikarenakan jika jumlah tenaga kerja meningkat 

maka akan meningkatkan kapasitas produksi, kapasitas produksi yang 

meningkat pada akhirnya akan meningkatkan investasi Berikut 

perkembangan tenaga kerja yang bekerja di Indonesia dari tahun 2016- 

2020. 

 

Gambar 1.2 Perkembangan Tenaga Kerja (Bekerja) di Indonesia  
Tahun 2016-2020 (jiwa) 

    Sumber : Badan Pusat Statistik 
 

Berdasarkan gambar 1.2 diatas jumlah tenaga kerja yang bekerja 

dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2019 secara umum terus mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2019 jumlah tenaga kerja yang bekerja sebesar 

128.755.271 jiwa dan pada tahun 2020 menurun menjadi 128.454.184 

jiwa. Penurunan jumlah tenaga kerja yang bekerja pada tahun 2020 
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diakibatkan karena pandemi covid-19. Pandemi covid 19 mengakibatkan 

banyak perusahaan yang gulung tikar dan pada akhirnya mem-PHK 

karyawannya. Semakin turunnya tenaga kerja yang bekerja akan 

berdampak juga pada turunnya nilai investasi. Oleh sebab itu, sangat 

penting disini untuk meningkatkan jumlah tenaga kerja yang bekerja, 

karena tenaga kerja menjadi acuan kegairahan investasi (Rizal, 2018). 

Pada gambar 1.2 di atas secara trennya terjadi peningkatan tenaga 

kerja yang bekerja setiap tahunnya. Jika hal ini dikaitkan dengan investasi 

diduga dengan terjadinya peningkatan tenaga kerja maka investasi di 

daerah-daerah Indonesia juga meningkat. Berdasarkan penelitian Sudirman 

(2017) mengemukakan bahwa tenaga kerja memberikan pengaruh positif 

terhadap investasi karena dapat meningkatkan kapasitas produksi. Akan 

tetapi pada kenyataannya, dilihat bahwa terjadinya peningkatan tenaga 

kerja tidak meningkatkan investasi secara merata di provinsi-provinsi yang 

ada di Indonesia. Masih banyak terlihat provinsi di Indonesia kekurangan 

akumulasi modal. Daerah yang cenderung menerima akumulasi modal 

besar ialah daerah DKI Jakarta, Jawa Barat dan Banten, sementara daerah 

Indonesia lainnya masih kekurangan akumulasi modal. Fenomena ini 

merupakan fenomena ketimpangan dalam investasi. Fenomena ini harus 

diteliti untuk memecahkan masalah ketimpangan dalam investasi yang 

nantinya juga akan berdampak pada pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi. 

Faktor selanjutnya yang berpengaruh terhadap investasi adalah 

infrastruktur. Ketersediaan infrastruktur yang memadai akan menarik 
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minat investor untuk berinvestasi di suatu wilayah.  Jika Infrastruktur 

memadai dapat mengurangi biaya operasional investor dalam melakukan  

kegiatan ekonomi, sehingga investor akan mudah berinvestasi di wilayah 

baru dengan biaya yang efisien. Infrastruktur panjang jalan beraspal 

memiliki daya tarik yang signifikan untuk aliran penanaman modal asing 

(Sarma & Pais, 2008). Infrastrukrur memainkan peran penting dalam 

investasi karena jika infrastruktur tidak memadai maka negara 

berkembang seperti Indonesia akan mengalami kesulitan yaitu terikat 

dengan ekonomi global (Nguea, 2021)  Berikut grafik perkembangan 

infrastruktur  jalan di Indonesia tahun 2016  2020.  

         
Gambar 1.3 Perkembangan  Infrastruktur Jalan di Indonesia dalam 

Keadaan Baik Tahun 2016-2020 (km) 
    Sumber : Badan Pusat Statistik 

 
Berdasarkan gambar 1.3 di atas panjang jalan dalam kondisi baik 

di Indonesia mengalami trend yang negatif dari tahun 2016 sampai dengan 

tahun 2020. Pada tahun 2016 panjang jalan dalam keadaan baik berada 

pada angka 26.258 km yang kemudian pada tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2020 mengalami penurunan yang berturut-turut yaitu 23.334 km, 

23.630 km, 21.107 km, dan menjadi 19.038 km. Penurunan yang cukup 

26258 
24334 23630 

21107 
19038 

0

5000

10000

15000

20000

25000

30000

2016 2017 2018 2019 2020

Jalan (km)



10 
 

 
 

tinggi terjadi di tahun 2019 dan 2020.  Hal ini dikarenakan adanya 

pandemi covid yang terjadi pada tahun 2019 sehingga pemerintah terfokus 

pada pemulihan kondisi ekonomi Indonesia daripada pembangunan 

infrastruktur jalan. Pembangunan infrastruktur merupakan masalah yang 

krusial karena menyangkut kebutuhan akan fasilitas pendukung kegiatan 

ekonomi dan juga tantangan dalam menentukan kebijakan investasi 

(Posumah, 2015). Oleh karena itu sangat diperlukan peran pemerintah 

untuk memprioritaskan pembangunan infrastruktur nasional.  

Dilihat dari tahun 2016-2020 perkembangan kondisi infrastruktur 

di Indonesia mengalami tren yang menurun. Diduga bahwa semakin 

baiknya kondisi  infrastruktur maka akan meningkatkan investasi. 

Menurut  Tatan Sukwika (2018:116) perbaikan infrastruktur meningkatkan 

investasi dan pertumbuhan ekonomi, karena investasi akan meningkatkan 

penyerapan tenaga kerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

petumbuhan ekonomi. Terlihat bahwa dengan menurunnya kondisi 

infrastruktur jalan di Indonesia, juga menurunkan investasi secara merata 

pada daerah-daerah di Indonesia. Hal ini terlihat pada data yang 

menunjukkan bahwa dearah Jawa masih menjadi daerah yang menjadi 

penerima investasi paling besar di banding daerah lainnya seperti provinsi 

DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, dan Banten. Fenomena ini 

merupakan sebuah fenoma yang memperkuat peneliti untuk mengkaji 

lebih mendalam sejauh mana infrastruktur berpengaruh terhadap investasi. 

Terlepas dari kondisi Infrastruktur di Indonesia, faktor penting 

yang juga berpengaruh terhadap investasi adalah inflasi. Inflasi merupakan 
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kenaikan harga-harga secara umum di suatu daerah dan terjadi secara terus 

menerus (Bank Indonesia, n.d.). Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap minat investor untuk berinvestasi di suatu daerah (Bakti & Alie, 

2018). Jika terjadi kenaikan harga-harga secara umum di suatu daerah 

maka investasi juga akan mengalami penurunan di suatu daerah (Martilova 

& Doni, 2020). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Etni Setyowati dan 

Siti Fatimah NH (2007) menyatakan bahwa tingkat inflasi dan suku bunga 

mempunyai pengaruh yang negatif terhadap investasi dalam negeri. 

Berikut data perkembangan inflasi di Indonesia dari tahun 2016  

2020. 

 

Gambar 1.4 Perkembangan Inflasi di Indonesia Tahun 2016  2020 
(persen) 

   Sumber : Badan Pusat Statistik 

Dilihat dari gambar 1.4 inflasi di Indonesia pada tahun 2016 ke 

tahun 2017 mengalami kenaikan yaitu dari 3.02 persen menjadi 3.61 

persen. Namun, semenjak tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 inflasi di 

Indonesia terus mengalami penurunan yaitu dari 3,61 kemudian secara 

berturut-turut menjadi 3, 13 persen, 2.72 persen dan 1.68 persen.  Inflasi 
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yang tinggi akan mengakibatkan biaya produksi naik dan merugikan para 

pengusaha. Selain itu, inflasi yang tinggi akan mendorong pengusaha 

untuk berinvestasi pada kegiatan yang kurang meningkatkan produk 

nasional. Pada akhirnya inflasi yang tinggi akan berdampak pada 

kurangnya investasi yang produktif dan menurunnya kegiatan ekonomi. 

(Dewi & Cahyono, 2016). 

Dari gambar 1.4 pada tahun 2016-2020 tren inflasi di Indonesia 

cenderung semakin menurun. Jika dikaitkan dengan investasi 

bahwasannya semakin menurun inflasi maka akan menyebabakan investasi 

akan semakin tinggi. Hal ini dikaitkan dengan penelitian Sarungu & Endah 

(2013) yang mengemukakan bahwa naiknya harga harga secara umum 

menyebabkan biaya faktor produksi juga akan naik sehingga investor akan 

lebih memilih untuk mengalokasikan dananya untuk tujuan spekulasi 

bukan produksi. Akan tetapi terlihat bahwa dengan menurunnnya inflasi 

tidak menyebabkan investasi pada daerah-daerah di Indonesia meningkat 

secara merata. Terlihat pada data bahwasannya masih banyak terdapat 

daerah-daerah di Indonesia yang kekurangan investasi. Investasi PMDN  

tekonsentrasi hanya di daerah Jawa seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Timur, dan Banten. Fenomena ini merupakan sebuah kesenjangan yang 

patut unuk diteliti dan ditemukan akar permasalahannya. Oleh sebab itu 

peneliti ingin mengkaji secara lebih mendalam. 

Melihat dari latar belakang yang telah dikemukan di atas, peneliti  

tertarik untuk melakukan penelitian dan mengkaji secara mendalam sejauh 

mana pengaruh kualitas sumber daya manusia, tenaga kerja, infrastruktur 
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dan inflasi terhadap investasi di Indonesia dengan mengangkat judul 

: Pendekatan Tipologi Klassen  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan penelitian 

yang akan dikemukankan adalah sebagai berikut : 

1. Sejauh mana kualitas sumber daya manusia terhadap investasi di 

Indonesia ? 

2. Sejauh mana pengaruh tenaga kerja terhadap investasi di Indonesia ? 

3. Sejauh mana pengaruh infrastruktrur terhadap investasi di Indonesia ? 

4. Sejauh mana pengaruh inflasi terhadap investasi di Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap 

investasi di Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh tenaga kerja terhadap investasi di 

Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur terhadap investasi di 

Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap investasi di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu : 

1. Bagi Pemerintah 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan masukan 

bagi pemerintah untuk menentukan kebijakan di bidang investasi atau 

penanaman modal di suatu daerah.  

2. Bagi Investor  

Sebagai bahan pertimbangan oleh investor asing maupun investor 

dalam negeri untuk melakukan investasi di provinsi  provinsi yang 

ada di Indonesia. 

3. Bagi Pembaca 

Dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan pembaca 

berkaitan dengan determinan atau faktor yang mempengaruhi 

investasi di suatu daerah. 

4. Bagi Akademisi 

Sebagai bahan referensi untuk peneliti berikutnya, terutama bagi 

peneliti yang berminat melakukan penelitian di bidang investasi 

dengan ruang lingkup dan kajian yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


